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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\.Crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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ﬁ.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
{ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya,

Karya tulis ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dengan bantuan tim
dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini pada penulis,
pembimbing | dan pembimbing II.

Dalam Kkarya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasi orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangannya dan
dicantum pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak beneran dalam pernyataan saya ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma hukum yang berlaku di Perguruan Tinggi dan Negara

Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juli 2020
Yang membuat pernyataan

BAETERAY fag
¢ Tmnaeer 5

CONCOAACILOICOON)
P

6000 &

Muhammad Rifa’i
11581100864
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‘Susungguhnya bersama Resulitan ada kemudahan. Maka apabila EngRau telah
selesai dari sesuatu urusan, tetaplah beRerja Reras untuk urusan yang lain. Dan
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PERSEMBAHAN

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”

(Q.S. Al-Bagarah 153)

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”
(Q.S. Al-Insyirah 6-8)

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang Ramu dustaRan?”
(Q.S. Ar-Rahman 13)

Alunan nada haru tak cukup kuat untuk tertahan
Getaran parau tak mampu disembunyikan
Rasa bahagia membuat mata berbinar
Olahan kata tak lagi hanya imajinasi
Ejaan semu tak lagi membayangi
Kini aku sampai pada waktuku
Terimakasih kasih sayangmu, Ayah dan Ibu
Memberikan kasih sayang yang tak tergantikan
Kenakalan, kelalaian, kesalahan,telah sangat banyak aku lakukan
Namun, selalu senyum tulus yang engkau berikan dan lantunkan
doa malam yang engkau panjatkan untukku
Lembaran-lembaran ini, bagian kecil bakti kasihku untuk Ayah dan Ibu

| Love You
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Alhamdulillahirabil’alamin
Sebuah langkah usai sudah, satu cita telahku gapai
Namun... Itu bukan akhir dari perjalanan
Melainkan awal dari satu perjuangan
Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa,

Apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus memerlukan pengorbanan

Finally, aku sampai ketitik ini
Sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb,
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb,
Serta shalawat dan salam kepada Baginda

Rasulullah SAW dan Para sahabat yang mulia

Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal
Shaleh bagiku dan menjadi kebanggan bagi keluarga tercinta

Ku persembahkan karya kecil ini.
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UCAPAN TERIMAKASIH

alamu’alaikum Warahmatullahiwabarakaatuh

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan

kesehatan dan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan Skripsi dengan

jl;éul “Kecernaan Nutrien Kambing Kacang yang Diberi Ekstrak Fermentasi

Pelepah Kelapa Sawit”. Shalawat dan salam tak lupa penulis hanturkan kepada

nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wassalaam atas upaya gigihkan nikmat iman

dgn islam sampai pada kita sekarang.

Tgrimakasih juga penulis ucapkan kepada:
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dukungan selama hayat penulis yaitu Ayahanda tercinta Sumarno dan
Ibunda tercinta Sugiarti. Dukungan tak terhingga dari kakak tercinta
Irawati, A.Md.Keb dan adinda tersayang Cindy Neubrina.

Bapak Prof. KH, Ahmad Mujahidin M. Ag selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Edi Erwan, S. Pt., M. Sc., Ph. D selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M. Sc selaku Wakil Dekan 1, Ibu Dr.
Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Wakil Dekan 11, Bapak Dr. Arsyadi Ali,
S. Pt, M.Agr. Sc, selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Pertanian dan
Peternakan.

Ibu Dewi Ananda Mucra, S. Pt., M.P sebagai Ketua Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Dosen Pembimbing I, lbu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P. dan Dosen
Pembimbing Il, lbu Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si. atas dukungan dan
motivasi selama penyelesaian skripsi.

Dosen Penguiji I, 1bu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P. dan Dosen Penguji Il,
Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P. atas dukungan dan motivasi selama

penyelesaian skripsi.
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Dosen pembimbing akademik, Ibuk Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si. atas
dukungan dan motivasi selama menyelesaikan program sarjana.

Seluruh dosen Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, atas kesempatan berharga mendapatkan ilmu

dan motivasi selama masa perkuliahan penyelesaian Program Sarjana.

. Kepada teman-teman kelas A Peternakan, Abdul Rahman S, Ali Asmin,

Ade Syahfitri Br. Sipahutar, Ayu Sri Afriani, Eko Saputra, Evi Arianingsi,
Fevri Rizki Andika, Fitra Suryani, Halimatu Sa’diyah, Hasbi Nurdiansyah,
Heru Gunawan, Indri Fatkhul Jannati, Intan Nurhasanah, Ibrahim Khan,
Jujun Junaedi, Jumari Waliyadin, Leni Perianita, Muhammad Hasan, M.
Amar Setiawan, Nuzuriyati, Rabani, Radi Syukrianto, Rahmad Wahyudi,
Ret Prasiyo, Rosi Hastuti, Rosi Oktarina, dan seluruh rekan-rekan Jurusan
lImu Peternakan kelas B, C, D, dan E 2015 terima kasih telah banyak
memberikan semangat dan dukungan kepada penulis dalam membuat
skripsi ini sampai selesai, yang telah menjadi tempat kedua penulis dalam
berkeluh kesah selama perkuliahan.

Buat teman-teman seperjuangan penelitian in vivo squad Rabani, Ibrahim
Khan, Yudi Mukhtisar dan Ret Prasiyo yang telah memberikan Motivasi

dan dukungan selama penelitian hingga selesainya skripsi ini.

. Tim PKL BBPP Batu, lbrahim Khan, Jumari Waliyadin, M. Amar

Setiawan, Deni Agustian, Abdul Rahman, Indri Fatkul, Leni Perianita,
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penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

. Teman-teman KKN 2018 Desa Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten
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S.P.

. Semua orang yang selalu menanyakan kapan sidang dan kapan wisuda,

terimakasih sudah selalu bertanya sehingga membuat penulis bersemangat

dalam menyelesaikan skripsi ini

. Serta kepada seluruh rekan — rekan yang telah banyak membantu penulis

dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu
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Muhammad Rifa’i dilahirkan di Kampar Provinsi Riau pada
Tanggal 03 November 1996. Lahir dari pasangan Ayahanda
Sumarno dan Ibunda Sugiarti, yang merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara dan memiliki satu kakak perempuan dengan nama

Irawati dan satu adik perempuan dengan nama Cindy Neubrina.

asuk sekolah dasar di SD Negeri 008 Kotabaru pada Tahun 2003 dan lulus pada
tghun 2009. Pada tahun 2009 Penulis melanjutkan pendidikan ke Madrasah
T;—anawiyah di MTs Ana Muslim Kotabaru dan lulus pada tahun 2012. Pada tahun
2@2 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 02 Ujungbatu Kabupaten

Rokan Hulu Provinsi Riau dan lulus pada tahun 2015.

Pada Tahun 2015 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bulan Juli sampai Agustus 2017 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di
Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu, Kota Batu Jawa Timur. Pada bulan
Agustus sampai September 2018 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
d;c:a Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Pada Bulan
Dgsember 2018 sampai Januari 2019 penulis melaksanakan penelitian di kandang
kémbing penelitian UIN Agriculture Research and Devolopment Station
(@ARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
ngil‘lf Kasim Riau dan Analisis Proksimat dilakukan di laboratorium Nutrisi dan

Tgknologl Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

S jo Aps

Pa__ga Tanggal 16 Juni 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
ngrjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas
Fl%}tanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
dengan judul skripsi “Kecernaan Nutrien Kambing Kacang yang Diberi Ekstrak
F§menta5| Pelepah Kelapa Sawit”.
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KECERNAAN NUTRIEN KAMBING KACANG YANG DIBERI
EKSTRAK FERMENTASI PELEPAH KELAPA SAWIT

Muhammad Rifa’i (11581100864)
Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Irdha Mirdhayati

wejdio yeH o

ABSTRAK

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit yang
gukup banyak di Provinsi Riau dan potensial digunakan sebagai bahan pengganti
mput untuk ternak ruminansia. Hal ini membutuhkan penanganan yang tepat
ngan cara melakukan fermentasi untuk meningkatkan kualitas pakan. Penelitian
tni bertujuan untuk mengetahui kecernaan nutrien kambing kacang yang diberi
Ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit. Rancangan percobaan yang digunakan
fdalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 3
kelompok. Ternak yang digunakan adalah kambing kacang sebanyak 12 ekor
%erumur + 1 tahun dengan rata-rata bobot badan awal 12,86 kg. Ransum yang
iberikan berupa dedak padi, ampas tahu, mineral (garam) dan pelepah kelapa
sawit fermentasi dengan rasio 60:40 serta air diberikan secara ad libitum.
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini, adalah PO kontrol (ransum komplit + 0%
ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit), P1 (ransum komplit + 0,1% ekstrak
fermentasi pelepah kelapa sawit), P2 (ransum komplit + 0,2% ekstrak fermentasi
pelepah kelapa sawit), dan P3 (ransum komplit + 0,3% ekstrak fermentasi pelepah
kelapa sawit). Pada hari 22-28 (7 hari) masa pemeliharaan dilakukan koleksi
sampel feses untuk mengukur kecernaan. Peubah yang diukur adalah Kecernaan
Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik (KcBO), Kecernaan Protein
Kasar (KcPK), Kecernaan Serat Kasar (KcSK), Kecernaan Lemak Kasar (KcLK).
Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan ekstrak fermentasi pelepah kelapa
sawit tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik,
protein kasar dan serat kasar dan lemak kasar. Kecernaan bahan kering, bahan
grganik, protein kasar dan serat kasar dan lemak kasar berturut-turut adalah
©8,24%-72,10%; 79,32%- 81,89%; 80,76%-83,72%; 59,72%-66,93%; 66,36%-
#1,84%. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan ekstrak fermentasi pelepah
Kelapa sawit sampai 0,3% belum mampu meningkatkan kecernaan nutrien
Eambing kacang.
w0

iﬁata Kunci: kecernaan, kambing kacang, ransum komplit, ekstrak fermentasi
Q
g)elepah kelapa sawit.
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NUTRIENT DIGESTIBILITY OF KACANG GOAT FED FERMENTED
OIL PALM FROND EXTRACT

Muhammad Rifa’i (11581100864)
Under supervised by Dewi Febrina and Irdha Mirdhayati

ABSTRACT

il Palm frond is a plantation waste that is quite a lot in Riau province and
gptential can be used as a substitute for grass for ruminants. It needs proper
andling by fermentation to improve the quality of feed.. This research aims to
¥now nutrient digestibility of kacang goat fed fermented oil palm frond extract.
Pata were analyzed statistically by analysis of variance and significant
differences among treatments were tested by Duncan Multiple Range Test. The
nimal used in the study were kacang goat as much as 12 head of about * 1 year
old with an average initial weight of 12,86 kg. Rations give in the form of rice
bran, tofu, mineral (salt) and palm frond is fermented with a ratio of 60:40 and
water ad libitum. The feeding is done twice daily that is morning and evening.
The treatment in this study, was the PO control (complete rations + 0% of
fermented oil palm frond extract), P1 (complete ration + 0,1% fermented palm oil
frond extract), P2 (complete ration + 0,2% fermented oil palm frond extract), and
P3 (complete ration + 0,3% fermented oil palm frond extract). On days 22 — 28 (7
days) of maintenance is carried out a collection of stool samples to measure the
digestibility. Data were analyzed statistically by analysis of variance and
significant differences among treatments were tested by Duncan Multiple Range
Jest. The observed digestibility of dry mater, organic matter, protein, fiber and
fat. The results showed that there was no effect of given the fermented palm frond
to increase digestibility of dry materials, organic matter, protein and fiber and
fat. Digestibility of dry mater, organic matter, crude proteins and crude fibre and
ts ranged between 68,24%-72,10%; 79,32%-81,89%; 80,76%-83,72%; 59,72%-
56,93%; 66,36%-71,84% respectively. It can be concluded that addition of
fermented oil palm frond extract up to 0,3% could not able to improve the nutrient
Eigestibility of kacang goat.
Keywords: digestibility, kacang goat, complete rations, fermentation oil palm
Jrond extract.

Nlw eydio ey o

nery wisey jrredAg uejng jo



nery e)snS NiN uizi eduey undede ynuaq wejep i syny eAsey yninjas neje uelbeqgeas yeAueqiadwau uep uejywnwnbuaw Buele)q 'z

AVIY VYNSASNID
Dl ]

‘nery e¥sns NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad °q

‘yejesew mens uenefuly neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

u? 4

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di) yey

® DAFTAR ISI
X
e Halaman
s
KATA PENGANTAR ..ottt i
o
ABSTRAK ...t i
BBSTRACT ....ooooevveeeeeeeieesessesessessseesesssssesessss s essesseseesssans s i
BAFTAR ISI oo iv
C
%AFTAR TABEL ... Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt vii
=
DAFTAR SINGKATAN ..o viii
D%AFTAR LAMPIRAN ...ttt n e e nnraaeeaan IX
£ PENDAHULUAN ........ooimvviienereonsereessssesessssesssssessssssssssssseessenes 1
= 1.1, Latar Belakang........ccooveiiiieiicie e s 1
1.2. Tujuan........ .. o B 4
1.3. Manfaat. 48 0. .00 .. 4
1.4, HIPOTESHS ...ttt 4
. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1. Potensi Limbah Perkebunan Kelapa Sawit sebagai Pakan ........ 5
2.2. Pelepah Kelapa SaWil..........cccoveiiieiiiiniiiseeee e 7
2.3. Feses Ayam sebagai Sumber Inokulum .............cccoeeeiiiiiinnnn, 8
2.4. Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit.............cccoveieieieneniienennen, 9
o 2O Kambing KaCang.........ccccveviiiieiieiesee e ste e sae e s 10
o 2.6. Ransum Komplit .......ccoooviiniiiiii 10
" 2.6.1. Pelepah Kelapa Sawit FErmentasi.........ccocceverereerieiiennenne 11
@ 2.6.2. Dedak Padi ........ccocoiiiiiieieiiiie e 11
B 2.6.3. AMPAS TaNU ..ocvviiiciicicieeec e 11
2. 2.6.4. Garam (MINeral) .......ccccoveirieiene e 11
~  2.7.Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)................... 12
2 2.8.Kecernaan NUIEN ..o 12
L)
él. MATERI DAN METODE ......ccoii it 13
= 3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...........c.ccccoeviiiiiiiiiciinine, 13
e 3.2. Alatdan Bahan Penelitian.............cooooiin 13
W 3.2.1. BANAN....ccueiii i 13
‘f..; 32,2 AL 13
B 3.2.3. Metode Penelitian...........cccooeeiiiieniiiiie e 14
» 3.2.4. Peubah yang DIUKUT ..........ccoveveiiieieeic e 15
5 3.3, Prosedur PENelitian..........cccceeiririeieeiniieeee e 16
= 3.3.1. Persiapan Bahan dan Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit ... 16
= 3.3.2. Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)......... 16
S 3.3.3. Pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit
g (=I5 2156 OO 17
2
=



‘nery e¥snS NN uizi edue; undede ymuaq wejep iUl syny eAey yninjes neje uelbeqes yeAueqiadwaiu uep ueywnwnbusw Buelejq z

AVIR YNSASNIN
Dl ]

‘nery e¥sns NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad °q

‘yejesew mens uenefuly neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

Tt

=

Y%

g,

0

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

By

Buepun-Buepun 1Bunpuyg e3di) yey

3.3.4. Persiapan Ransum Komplit...........ccooviiiiiinenciiiiin
© 3.3.5. Pemeliharaan Ternak..........cccoceviieniiniininnene e
T 3.3.6. Pengumpulan Sampel Feses..........ccoovveiiiineicienicee
%2 3.4.Prosedur Analisis ProkSimat ...........cccoceeriureiniiniinineeeeeeeens
o 3.4.1. Penentuan Bahan Kering (AOAC, 1993)........ccocvvvrvnnne.
o 3.4.2. Penentuan Bahan Organik (AOAC, 1993)..........cccceevvnnenee.
® 3.4.3. Penentuan Protein Kasar (Foss Analytical,2003)...............
3 3.4.4. Penentuan Serat Kasar (Foss Analytical,2006) ..................
- 3.4.5. Penentuan Lemak Kasar (Foss Analytical,2003b) .............
= 3.5. Pengukuran Kecernaan NULFHEN .........ccevveeieeiieeiie e
3.6, ANAIISIS DAA ...ttt a et e e en e
z
. HASIL DAN PEMBAHASAN.......cooiitiieineneieee st
@ 4.1. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) .........ccoviieimnnninniesiseneans
% 4.2.Kecernaan Bahan Organik (KCBO) .........c.coocviiiiiiniiniiiciine
-  4.3. Kecernaan Protein Kasar (KCPK) ...
5 4.4 Kecernaan Serat Kasar (KCSK) ...
= 4.5. Kecernaan Lemak Kasar (KCLK) .......ccccooviiiiiiiininniiiiesee
8 PENUTUP...4BF BLE.EF....................... 00 S .
5.1, KeSIMPUIAN ......covieieciieceee st
5.2. Saran . SRR .....................ccoccooee e RS
DAFTAR PUSTAKA ..ot
EAMPIRAN .......... WO WEEE BE...................c.c0oo0enennn . ouE. S Q. ..
DOKUMENTASI PENELITIAN ....oootiiiiiiiieiee e

nery wisey] jrreAg uejng jo AJISIaATU] DTWER[S] )]G

17
17
18
19
19
19
20
20
22
22
23

25
25
26
27
28
29

30
30
30
31
39

55



AVIE YNSASNID

‘nery e¥snS NN uizi edue; undede ymuaq wejep iUl syny eAey yninjes neje uelbeqes yeAueqiadwaiu uep ueywnwnbusw Buelejq z

:

4

{
Tt

—,

‘nery e¥sns NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad °q

‘yejesew nens uenefluny neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uedynbuad e

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

ofi

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3di) yey

DAFTAR TABEL

(@)
X
Tabel Halaman
3.1. Kandungan Nutrien Produk Samping Industri Kelapa Sawit ........... 7
%2. Kandungan Nutrien Pelepah Kelapa Sawit.........c.cccccooveiiiiiineninnn, 7
2.3. Konsumsi dan Kecernaan Standinghaylage Rumput Kume
—  Fermentasi menggunakan Gula Lontar dan Feses Ayam................. 9
8.1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum (%0).......c..cceeveeerreererneerenenen, 14
z
&2. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum ..........c.cccoccevvviinnienne 15
=
%3. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian...........cccccoooviieviveieciesnennn. 15
24, Kandungan Tanin Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi...................... 15
03]
3.5, ANAliSis SIAIK RAGAM w.vvvvvvo.ooeerreeeeseeeeeeeeesseeeeeeeeeesessessseeeeessssesen 23
4.1. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) ..o 25
4.2. Kecernaan Bahan Organik (KCBO) .......c.ccccevviiivieneiie e eie e 26
4.3. Kecernaan Protein Kasar (KCPK) ..o 27
4.4. Kecernaan Serat Kasar (KCSK).........cccovviieiiiiie i 28

5. Kecernaan Lemak Kasar (KCLK).........ccoooeiiiiiinininieeesie s 29

nery wisey] jireAg uejng jo AJISIaATU] DTWER[S] 3)L}§ »

Vi



UIN SUSKA RIAU

DAFTAR GAMBAR

5
18
vii

Halaman

3
: 3
PO
T
: Q.
=
: 3]
2 @
= &
% B

3]
2 §
(<] (o))
X 3
m o
©
s £

S
EED
m —
© H& cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e¥snS NN uizi edue; undede ymuaq wejep iUl syny eAey yninjes neje uelbeqes yeAueqiadwaiu uep ueywnwnbusw Buelejq z

AVIY YNSASNIN
Dl ]

‘nery e¥sns NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad °q

‘yejesew nens uenefluny neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uedynbuad e

Y%

¥

>

5

S

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3di) yey

@)

ADF
%,

BB
BETN
BK
BO

B
EFPKS

KcBK
KcBO
chK
KcLK
KcSK
Kg
LK
NDF
NPN
NRC

~
PBBH

g

mu
>
A

JE!U% h)

-r|
>

nery wisey jrreAg uejng jo A

DAFTAR SINGKATAN

Acid Detergent Fiber

Bobot Badan

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
Bahan Kering

Bahan Organik

Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit
Hektar Area

Kecernaan Bahan Kering
Kecernaan Bahan Organik
Kecernaan Protein Kasar
Kecernaan Lemak Kasar
Kecernaan Serat Kasar
Kilogram

Lemak Kasar

Neutral Detergent Fiber
Non Protein Nitrogen
National Research Council
Protein Kasar

Pertambahan Bobot Badan
Peranakan Ongole
Rancangan Acak Kelompok
Serat Kasar

Satuan Ternak

Volatile Fatty Acid

viii



UIN SUSKA RIAU

DAFTAR LAMPIRAN

iX

c O O N IO N~
C M T T W0
e
nla
©
I
c iiii
@Cc = o o
s A i
2L RQ g
an.,BC o X
o < O
o o ¥ o I}
m(kl.\C(
wg.HKr
c £ © T o
n.lasrs
S5 28 8 8
T ¢S5 X g X
S§gg5§ =3
c £ £ B8 S €
uaaree
a2 O MO a o
Wnnnnn
G ®© ®© «© ©
C ®© @®@ ®@ ®@ ®©
L o ¢ £ < c
o5 5 5 o o
S O O O O O
S O O O O 9O
hnnaKKKKK
m £ g E E E
c © ®© © © ®©
O O O O O O
- 8 ®© ®& «© &
MRRRRR
Z X X X X X
c 8B 8 8 B B
%SSSSS
cC c 2 9 9 9 9
S22 2 2 2 2
3 8 8 8 ® ® ©
mannnnn
Y € € <€ <€ <

© H mﬁmx ciptd milikfUlN Buska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nelry BXsNS NiN uizi edue; undede ynjuaq wejep iUl sy eAsey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwsaiu uep ueywnwnbuaw Buele|iq °Z

AVIE YNSASNIN
{0

‘nery e)sns NN Jefem Buek uebunuaday ueyiBrniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenefuly neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

)

Tt

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di) yey

I. PENDAHULUAN

@
S &

%.1. Latar Belakang

g. Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha budidaya ternak,
Karena pakan yang dikonsumsi berpengaruh langsung pada hidup pokok dan
aroduksi ternak. Namun disisi lain harga dan ketersediaan bahan pakan sering
T—ﬁenjadi kendala bagi kelancaran usaha. Beberapa faktor yang menghambat
Eanyediaan hijauan pakan, yakni terjadinya perubahan fungsi lahan yang
gébelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan
ﬁntuk tanaman pangan dan tanaman industri, dilain pihak sumberdaya alam untuk
ﬂgternakan berupa padang penggembalaan di Indonesia semakin berkurang, salah
ghtu cara untuk menyediakan pakan adalah dengan memanfaatkan limbah
perkebunan diantaranya pelepah kelapa sawit.

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit
yang cukup banyak di Indonesia khususnya Kalimantan dan Sumatera. Provinsi
Riau memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2015 berkisar
2.400.876 Ha (Dirjen Perkebunan, 2017). Selanjutnya dijelaskan pada tahun 2017
mengalami perkembangan menjadi 2.493.176 Ha. Pohon kelapa sawit dapat
menghasilkan 22 batang pelepah dengan rataan bobot pelepah perbatang mencapai
52 kg (setelah dikupas untuk pakan), sehingga setiap hektar dapat menghasilkan
gelepah segar untuk pakan sekitar 9 ton per hektar per tahun atau setara dengan
5,64 ton per hektar per tahun bahan kering (Dwiyanto dkk, 2003). Kandungan gizi
gelepah sawit adalah BK 48,78%; PK 5,33%; NDF 78,05%; ADF 56,93%;
Eemiselulosa 21,12%; selulosa 27,94%; lignin 16,94% dan silika 0,6% (Imsya
akk 2005).

:2 Kendala dalam pemanfaatan limbah perkebunan dan pertanian adalah

0

bersifat volumneous, dengan serat kasar tinggi serta protein kasar, palatabilitas
5an daya cerna yang rendah. Peningkatan nilai manfaat limbah sebagai pakan
Eapat dilakukan dengan peningkatan nilai nutrisi melalui perlakuan dan
Eengolahan seperti fisik kimia dan biologi tergantung pada jenis asal dan faktor
Eembatas (Murni dkk, 2008).
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Salah satu teknik pengolahan pakan secara biologi adalah dengan teknik
%rmentasi. Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan
Kualitas pakan asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam
@endegradasi serat kasar, mengurangi lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga
dilai kecernaan pakan asal limbah dapat meningkat (Wina, 2005).

|1

Pada penelitian Kholid (2009) penambahan feses ayam 0-15% pada
fermentasi daun kelapa sawit, memberikan pengaruh yang nyata pada level 10%
Ean 15%. Pada penelitian Azriani (2009) fermentasi daun kelapa sawit dengan
génambahan feses dari ternak ruminansia yakni sapi dan kerbau sebagai inokulum
Pada level 5% tidak memberikan pengaruh dalam meningkatkan kandungan
;rotein kasar. Menurut Astuti dan Yelni (2015), fermentasi menggunakan feses
@éri ternak ruminansia sapi dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan
organik dan protein kasar.

Ternak ruminansia merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging
terbanyak dan tergolong dalam jenis ternak yang mampu mengkonsumsi pakan
berserat tinggi. Elisabeth dan Ginting (2003) menyatakan untuk ternak ruminansia
pelepah sawit dapat digunakan sebagai bahan pengganti rumput. Menurut
Wahyudi dkk (2017) kambing kacang merupakan kategori ternak ruminansia
kecil dan juga salah satu komoditas ternak potong yang potensial karena
gerkembangannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak ruminansia
réesar. Selanjutnya kambing dapat beranak 8 bulan sekali atau 3x dalam kurun
@aktu 2 tahun, kambing juga termasuk ternak prolifik yang artinya seekor induk
ﬁémbing mampu melahirkan 1-2 ekor anak.

&=t
2.  Pelepah kelapa sawit dapat bernilai ekonomis bagi usaha ternak kambing
L)
gila pemanfaatannya disertai atau diramu bersama dengan pakan tambahan lain

yang mengandung protein dan energi yang cukup tinggi agar kandungan
fr;)utrisinya sesuai kebutuhan yaitu dengan ransum yang mengandung protein kasar
§2,5% dan energi tercerna 2,5 Mkal/kg (Sianipar dkk, 2003). Menurut Herlina dkk
%015) ransum dikatakan baik apabila mampu memenuhi kebutuhan nutrien secara
@pat, baik jenis, jumlah serta imbangan nutrisi tersebut bagi ternak. Pemanfaatan
ﬁelepah kelapa sawit dalam ransum selama ini telah banyak dilakukan, tetapi
ﬁenggunanan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit belum banyak dilaporkan.
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© Menurut Hamzah dkk (2012) bagian kelapa sawit mengandung senyawa

thetabolit sekunder diantaranya golongan flavonoid, triterpenoid, alkaloid, steroid
gan tanin. Penelitian Sujarnoko (2015) menyatakan penambahan ekstrak tanin asal
ghesnut cenderung mempengaruhi konsumsi bahan kering/ bobot badan (BK/
%B), jumlah total asam lemak terbang atau VFA, jumlah asam asetat, propionat,
%ﬂtirat, metana absolut, peningkatan bobot badan harian (PBBH) dan efisiensi
Eakan. Selanjutnya dijelaskan taraf terbaik pemberian dosis ekstrak tanin asal
ghesnut terhadap domba lokal ekor tipis adalah 0,17% dari konsumsi bahan
Rering.

Q;U Jayanegara et al (2011) menyatakan tanin dalam jumlah tepat mampu
Eﬁenurunkan gas metana melindungi protein pakan dari proses degradasi oleh
mikroba rumen (Deaville et al. 2010), melindungi asam lemak tidak jenuh dalam
rumen dari proses biohidrogenasi (Vasta et al. 2009) dan berperan sebagai
antioksidan di dalam darah (Zhong et al. 2011). Penggunaan tanin level >2% dari
bahan kering ransum masih berdampak baik, namun apabila melebihi 5% tanin
dalam bahan kering dapat berdampak negatif terhadap daya cerna serta performan
ternak sehingga penggunaanya di dalam ransum perlu dibatasi (Jayanegara et al.
2012).

¥s]

Menurut Saputri (2014), Ekstrak etanol kelapa sawit mengandung senyawa

w

e

Igijayarathna et al. (2012), ekstrak methanol daun kelapa sawit dapat menghambat
gertumbuhan bakteri gram positif dan negatif. Febrina et al. (2020) menyatakan
gkstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi menggunakan feses
gyam menghasilkan ekstrak rendemen (perbandingan jumlah kuantitas minyak
iéng dihasilkan dari ekstraksi tanaman) tertinggi sebesar 7,87% juga mengandung
fsgnyawa bioaktif tanin dan fenolik.

;:-:; Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis telah melakukan penelitian
3engan judul: “Kecernaan Nutrien Kambing Kacang yang diberi Ekstrak
?ermentasi Pelepah Kelapa Sawit”.

=
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1.2. Tujuan Penelitian
© Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan nutrien kambing
Kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah sawit meliputi: kecernaan bahan

Rering, bahan organik, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar.

ei1d

4.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan :

1. Informasi kepada para peternak serta masyarakat mengenai kecernaan
nutrien kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah sawit.
Informasi kepada para peternak serta masyarakat bahwa limbah
perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan pakan alternatif untuk ternak

ruminansia.

nely exsng NN %!l
N

3. Solusi dalam memecahkan masalah dalam keterbatasan ketersediaan
dan kualitas pakan hijauan ternak ruminansia.

1.4. Hipotesis
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dengan konsentrasi
sampai 0,3% mampu meningkatkan kecernaan nutrien meliputi bahan kering,

bahan organik, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

(@)
S &

2.1. Potensi Limbah Perkebunan Kelapa Sawit sebagai Pakan

g- Asal tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack) secara pasti belum bisa
diketahui. Namun, ada dugaan kuat tanaman ini berasal dari dua tempat, yaitu
%merika Selatan dan Afrika (Guenia), spesies Elais melanococca atau Elaeis
Oleivera diduga berasal dari Amerika Selatan dan spesies Elaeis guineensis
%rasal dari Afrika (Sastrosayono, 2003).

g> Tanaman kelapa sawit masuk ke Indonesia dan daerah-daerah lain di Asia
Sekitar pada tahun 1848 (Tim Bina Karya Tani, 2009). Menurut Batubara (2002),
ngjelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang dapat tumbuh baik di
iﬁdonesia, terutama di daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari 500 meter
dari permukaan laut. Menurut Fauzi dkk (2012) di Indonesia tanaman kelapa
sawit memiliki arti penting bagi pengembangan perkebunan nasional. Tanaman

kelapa sawit disajikan pada Gambar 2.1. di bawah ini:

Gambar 2.1. Tanaman Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi pribadi (2018)

Widyastuti (2000) menyatakan tanaman kelapa sawit mulai berproduksi

NS jo AJISIaATU() dDIWR[S] 3)¥]}S

pada umur 3,5-4 tahun dengan produksi tahun pertama adalah 10-15 ton

u

Landan/Ha/tahun, dimana setiap pohon mengandung 6 tandan buah yang tumbuh
?f_@n masak, jumlah produksi ini akan terus meningkat sejalan dengan
;b%rtambahnya umur dan puncak produksinya dicapai pada umur 8-9 tahun yaitu
20-30 ton tandan/ Ha/ tahun.
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Semakin meningkatnya baik luas areal maupun produksi dari perkebunan
gelapa sawit maka diperlukan pemikiran tentang pemanfaatan limbah perkebunan
Kelapa sawit tersebut, selain untuk menanggulangi pencemaran lingkungan juga
gilihat dari segi ekonomis penggunaan bahan-bahan tersebut dalam ransum ternak
akan lebih menguntungkan (Junaidi, 2008). Jika dilihat dari ketersediaanya maka
ﬁmbah perkebunan kelapa sawit sangat potensial digunakan untuk ternak karena
fimbah yang dihasilkan cukup beraneka ragam dan besar jumlahnya sehingga
F?rbagai jenis limbah ini dapat memberikan manfaat yang besar untuk manusia
gﬁantaranya sebagai pupuk, arang aktif, dan pakan (Fauzi dkk, 2012). Penelitian
Burba dkk (1997) menyatakan limbah pelepah kelapa sawit dapat mengganti
%mput sampai 80% tanpa mengurangi laju pertambahan bobot badan domba yang
gédang tumbuh. Selanjutnya dijelaskan limbah pelepah kelapa sawit dapat
diberikan dalam bentuk segar atau diproses terlebih dahulu menjadi silase.

Penelitian Sianipar dkk (2003) menyatakan limbah bagian pelepah sawit
mengandung protein relatif rendah 2,08% dan kandungan ligninnya relatif tinggi
17% sehingga tidak dapat digunakan sebagai pakan tunggal karena nilai protein
dan kecernaan bahan keringnya relatif rendah <40% sehingga nilai nutrisinya
tidak mencukupi kebutuhan pokok bagi ternak. Selanjutnya dijelaskan limbah
daun kelapa sawit kandungan proteinnya 7,6% hampir sama dengan kandungan
ﬁmput yang tumbuh dominan diareal perkebunan sawit dan mencukupi untuk

okfebutuhan pokok bagi ternak namun kurang disukai sebagai pakan tunggal.

s

Kawamoto et al (2001) menyatakan produk samping berupa limbah

fuae

pangan dari tanaman kelapa sawit yang berpotensi untuk dapat dioptimalkan

Nng

bagai bahan pakan pengganti hijauan adalah pelepah, daun dan batang. Produk

gy

mping yang dihasilkan dari pengolahan limbah pabrik buah kelapa sawit yang

IS

érpotensi digunakan sebagai bahan baku pakan tambahan adalah solid dan

5

ngkil inti sawit, sementara serat perasan dan tandan kosong masih dipergunakan
bagai bahan bakar pabrik atau dikembalikan ke kebun (Zahari dkk, 2003).
andungan nutrien produk samping industri kelapa sawit terlihat pada Tabel 2.1
ikut :

nery wisey Jjuedgxe



‘nelry BXsNS NiN uizi edue; undede ynjuaq wejep iUl sy eAsey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwsaiu uep ueywnwnbuaw Buele|iq °Z

AVIE YNSASNIN
{0

‘nery e)sns NN Jefem Buek uebunuaday ueyiBrniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenefuly neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

)

>

%

b

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di) yey

Tabel 2.1. Kandungan Nutrien Produk Samping Industri Kelapa Sawit (%)

Bahan/ produk samping %BK
S BK Abu PK SK LK BETN
Qaun tanpa lidi 46,18 1340 14,12 21,52 4,37 46,59
Relepah 26,07 5,10 3,07 50,94 1,07 39,82
Fandan kosong 24,08 1440 1458 35,88 14,8 16,36
Serat perasan 91,83 4,14 16,33 36,68 6,49 28,19
olid 93,11 5,90 6,20 48,10 3,22 43,48
Bungkil kelapa sawit 92,10 7,89 3,70 4793 4,70 5,93

Bumber : Zuriati dan Sisriyenni (2007)
C

. Pelepah Kelapa Sawit

@)
= Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan

»
oleh industri sawit (Harpendi dkk, 2014). Litbang Deptan (2010) memperkirakan
galam satu pohon sawit bisa menghasilkan 22 batang pelepah dan satu hektar akan
akan dihasilkan sekitar 6,3 ton setiap tahunnya. Limbah pelepah sawit belum
dimanfaatkan secara optimal, pelepah sawit dapat dimanfaatkan menjadi pakan
ternak dan pupuk kompos (Batubara, 2003).

Analisis kimia terhadap pelepah kelapa sawit menunjukkan terdapat
komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin yang berpeluang untuk diolah
menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis (Anggraini dan Roliadi,

2011). Kandungan nutrien pelepah kelapa sawit terlihat pada Tabel 2.2 berikut :

¥s]
Fabel 2.2. Kandungan Nutrien Pelepah Kelapa Sawit (%)

Zat Makanan Kandungan Nutrisi (%)
Bahan Kering 46,02
grotein Kasar 5,50
serat Kasar 50,55
Eemak Kasar 3,00
Abu 5,50
Bahan Organik 40,52
NDF 81,91
ADF 70,00
Bemiselulosa 11,91
Selulosa 39,63
_Eignin 30,18
§Umber : Febrina (2016)
% Berdasarkan penelitian Saripudin (2008) menyatakan rata-rata berat pelepah
Eelapa sawit 18 kg, pemotongan dilakukan setiap 15 hari, jumlah pelepah yang
?lpotong setiap pemangkasan adalah 1 — 2 pelepah, dengan demikian areal seluas
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1 Ha yang di tanam dengan 140 pohon kelapa sawit dapat menampung 3,11

gatuan Ternak (ST).
2 Mucra dan Azriani (2012) menyatakan kendala dalam pemanfaatan daun

gelapa sawit adalah lokasi perkebunan yang cukup jauh dari sentra produksi
fernak sehingga menyulitkan dalam transportasi, kualitas yang rendah serta
aersifat voluminous. Selanjutnya dijelaskan kendala tersebut dapat diatasi dengan
{—ééknologi pengolahan pakan, salah satu teknologi pengolahan pakan adalah

fermentasi daun kelapa sawit menggunakan limbah ternak yaitu feses.

w
c

2.3. Feses Ayam sebagai Sumber Inokulum

Q;U Inokulum adalah material berupa mikroba yang dapat diinokulasikan
@élam medium fermentasi pada saat kultur tersebut pada fase eksponensial yaitu
sel mikroba akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara bertahap dan
akhirnya mencapai laju pertumbuhan yang maksimum (Junaidi, 2010). Suprijatna
dkk (2005) menyatakan feses ayam yang dikeringkan secara alami disebut
manure. Penelitian Katayane dkk (2014) menyatakan feses ayam petelur
mengandung protein 17,15 %; serat kasar 7,45%; lemak 2,56%; abu 4,01% dan
energi bruto 2899 kkal. Feses ternak dapat dibuat pakan melalui proses silase atau
fermentasi yang dicampur dengan sekam padi dan menghasilkan pakan dengan
%ualitas baik (Sutanto, 2002).

Murni dkk (2008) menyatakan secara kualitas protein feses adalah bahan

ST ®

Suangan atau limbah yang merupakan sisa-sisa pencernaan dan metabolisme
tca:erupa senyawa-senyawa Non Protein Nitrogen (NPN) yang terdiri dari asam urat,
#imonia, urea, creatin dan creatinin. Berdasarkan penelitian Katipana dan Hartati
§2006) penggunaan feses ayam pada level 30% dan gula lontar 3% untuk
iérmentasi rumput kume menunjukkan hasil berpengaruh nyata terhadap
?nnnsumsi dan kecernaan zat-zat makanan pada ternak kambing lokal.

Konsumsi dan kecernaan standinghaylage rumput kume fermentasi
enggunakan gula lontar dan feses ayam pada kambing lokal terlihat pada Tabel

.3. di bawah ini :
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Tabel. 2.3. Konsumsi dan Kecernaan Standinghaylage Rumput Kume Fermentasi

©® Menggunakan Gula Lontar dan Feses Ayam Pada Kambing Lokal

Zat Makanan Konsumsi(g) Kecernaan(%)

Bahan Kering 479,83 76,14

Rrotein 46,78 77,85

-Serat kasar 136,42 73,64

Selulosa 130,95 69,22
emiselulosa 65,45 72,11
DF 332,47 78,89

Sumber: Katipana dan Hartati (2006)

=

24. Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit

w

= Kendala dalam memanfaatkan limbah perkebunan kelapa sawit terutama
(éelepah kelapa sawit adalah kualitas yang rendah dan mengandung serat kasar
ignin) yang cukup tinggi, sebelum diberikan kepada ternak perlu perlakuan
Secara fisik (cacah, giling, tekanan uap), kimia (NaOH, urea), biologis
(fermentasi) dan kombinasi semuanya (Febrina dkk, 2012). Penelitian Biyatmoko
(2013) menyatakan fermentasi pelepah sawit menggunakan jenis-jenis inokulum
yang berbeda menunjukkan hasil peningkatan protein kasar (PK) pelepah sawit
fermentasi secara signifikan dari 2,11% (kontrol) menjadi 2,41% (inokulum EM-
4).

Menurut Saragih (2014) proses fermentasi dapat meningkatkan kadar
&rotein dan asam amino dari bahan makanan tersebut, serta mampu mengubah
%rat kasar menjadi komponen yang mudah dicerna oleh ternak. Selanjutnya
%jelaskan proses fermentasi akan menghasilkan alkohol yang membuat bau dan

m@sa bahan pakan menjadi sedap sehingga dapat meningkatkan palatabilitas.

~

=
:ﬁwikroba, suhu, waktu, makanan atau nutrisi (Endah dkk, 2007). Waktu fermentasi

Faktor yang dapat mempengaruhi proses fermentasi yaitu keasaman (pH),

ﬁan jumlah inokulum menjadi perhatian karena produk fermentasi yang optimal
“gipengaruhi oleh teknik yang tepat terutama dalam penentuan waktu dan jumlah
iAokulum selama proses fermentasi (Setiyatwan, 2007).

=

Fermentasi pelepah sawit dapat digunakan 60% sebagai pakan basal ternak

1e}]

kambing karena masih dapat memberikan pertumbuhan 24,95 g/ekor/hari dan
=
Mmerupakan pakan basal alternatif untuk menggantikan rumput terutama musim

?@marau saat ketersediaan hijauan pakan terbatas (Simanihuruk dkk, 2008).
<]
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2.5. Kambing Kacang
© Menurut Mileski dan Myers (2004) kambing diklasifikasikan ke dalam :

Kerajaan : Animalia

_gilum : Chordata
Kelas : Mammalia
g)rdo . Artiodactyla
Famili : Bovidae
Epafamili : Caprinae
g;enus : Capra
Spesies : C. aegagrus
0

paspesies  : C. a. Hircus
=
Kambing kacang jantan merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang

dipelihara sebagai ternak potong, kambing jantan mempunyai keunggulan antara
lain pemeliharaan yang mudah dan memiliki kemampuan beradaptasi tinggi
terhadap berbagai keadaan lingkungan (Tidariyanti, 2013). Kambing kacang
memiliki keunggulan diantaranya mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat
dan reproduksinya cukup baik sehingga pada umur 15-18 bulan bisa
menghasilkan keturunan (Boer Indonesia, 2008). Kambing kacang berpotensi
untuk diternakkan karena ukuran tubuhnya yang tidak terlalu besar, cepat
%erkembang biak, jumlah anak perkelahiran sering lebih dari satu ekor, serta jarak
gntara kelahiran pendek (Sarwono, 2007).

Ciri-ciri kambing kacang adalah telinga kecil dan berdiri tegak, memiliki

dru

Enduk, profil wajah lurus, ekor kecil dan tegak, ambing kecil dengan konformasi
Paik dan puting yang relatif besar, warna tubuhnya gelap dan coklat dengan
%ondisi bulu kambing betina pendek dan kasar sedangkan pada yang jantan lebih
Eanjang daripada betina (Boer Indonesia, 2008).

~
; Ransum komplit merupakan pakan siap saji sesuai standar gizi ternak yang
Eiformulasi untuk memenuhi kebutuhan ternak (Nuschati dkk, 2010). Berikut ini

erupakan bahan yang digunakan untuk menyusun ransum komplit:

nery wiseygJ
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2.6.1. Pelepah Sawit Fermentasi
© Fermentasi pelepah kelapa sawit dengan feses ayam memberikan hasil
ferbaik, pH 5,18; lignin 19,94% dan beraroma asam (Febrina et al, 2020).
Eenelitian Mucra dan Azriani (2012) menyatakan komposisi kimia daun kelapa
sawit fermentasi menggunakan inokulum feses sapi yaitu bahan kering 31,29%;
gbu 6,70%; protein kasar 12,49%; serat kasar 19,70%; lemak kasar 2,65%.
%elanjutnya dijelaskan fermentasi menggunakan inokulum feses kerbau yaitu
Eahan kering 30,82%; abu 6,75%; protein kasar 11,39%; serat kasar 21,11%;

QCQmak kasar 3,00%.

w
-~

2,6.2. Dedak Padi

g Dedak padi digunakan sebagai pakan, karena mempunyai kandungan gizi
yang tinggi, harga relatif rendah, mudah diperoleh dan penggunaannya tidak
bersaing dengan manusia (Alimuddin, 2017). Dedak padi mempunyai kandungan
gizi yaitu bahan kering 86,5%; abu 8,7%; protein kasar 10,8%; serat kasar 11,5%;
lemak 5,1%; Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 50,4%; kalsium 0,2% dan

phosfor 2,5% (Hadipernata dkk, 2012).

2.6.3. Ampas Tahu

2 Ampas tahu merupakan limbah bentuk padat dari bubur kedelai yang
%’lperas dan tidak dipergunakan lagi dalam pembuatan tahu (Junaidi, 2010).
gartono (2004) menyatakan dari 40 kg kedelai kering akan menghasilkan ampas
gahu sebanyak 40-45 kg atau 100-112,5% dengan kadar air 89%; kadar protein
gmpas tahu rata-rata sekitar 5,27-5,91% dan karbohidrat 67,5%.

WSIIA

:6.4. Garam (mineral)
Jumlah penggunaan garam pada pakan yang direkomendasikan sebesar 0,5-
%, penggunaan garam tidak boleh terlalu tinggi karena dapat menyebabkan

Jms jo A

Ux-

onsumsi air minum meningkat sehingga feses ternak akan lebih basah
mrullah, 2003).

nery wisey ;11m§
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2.7. Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
© Ektrak adalah hasil cairan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi
Senyawa aktif dari bahan nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai
@Dirjen POM, 1995). Menurut Febrina et al. (2020) ekstrak pelepah kelapa sawit
yang difermentasi menggunakan feses ayam menghasilkan ekstrak rendemen
iertinggi 7,87% dan mengandung senyawa bioaktif tanin. Selanjutnya dijelaskan
#kstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan feses sapi dan
Eolases mengandung senyawa bioaktif fenolik dalam jumlah yang cukup.
gbnelitian Saputri (2014) menyatakan ekstrak dan fraksi daun kelapa sawit

fhemiliki antibakteri terhadap Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa.
8y

Py
2.8. Kecernaan Nutrien

Campbell et al. (2003) menyatakan kecernaan adalah persentase pakan yang
dapat dicerna dalam sistem pencernaan yang kemudian dapat diserap tubuh dan
sebaliknya yang tidak terserap dibuang melalui feses. Kecernaan diartikan juga
sejauh mana ternak dapat mengubah zat makanan menjadi kimia sederhana yang
diserap oleh sistem pencernaan tubuh (Damron, 2006).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan ransum diantaranya adalah

suhu lingkungan, laju aliran pakan saat melewati sistem pencernaan, bentuk fisik
gakan dan komposisi nutrien pakan (Campbell et al., 2003). McDonald et al,
ZZOOZ) menyatakan kecernaan dipengaruhi oleh komposisi ransum antar hijauan
gan konsentrat, pengolahan pakan dan jumlah pakan yang dikonsumsi.
(ﬂ: Pengukuran kecernaan ternak ruminansia secara langsung (in vivo)
dilakukan melalui koleksi feses total yang lebih mudah dilakukan pada ternak
%ntan karena saluran ekskresi feses (rektum) terpisah dari saluran uretra. Ternak
ditempatkan dalam kandang individu sehingga dapat diukur jumlah pakan yang
?nikonsumsi dan feses yang dikeluarkan. Tingkat kecernaan pakan dapat dihitung
ﬁengan rumus berikut (Cheeke, 2005):

"

e

Ransum yang dikonsumsi - Feses yang dikeluarkan x 100%

0 =
Yokecernaan Jumlah ransum yang diberikan

nery wisey jrreAg u
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I11. MATERI DAN METODE

@
S &

32.1. Tempat dan Waktu Penelitian

g. Pembuatan fermentasi pelepah sawit dan analisis kecernaan nutrien kambing
Kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah sawit dilaksanakan di
iaboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Yniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

=
=  Proses ekstraksi pelepah kelapa sawit fermentasi dilaksanakan di

zZ
(ICDaboratorium Pusat Penelitian Bioteknologi Bogor dan penelitian ini dilakukan
ecara in vivo dikandang percobaan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan
8y

Yniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau berlangsung selama 2 bulan

ééitu bulan Desember 2018 - Januari 2019.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1. Bahan:

Penelitian ini menggunakan ternak kambing kacang jantan berjumlah 12
ekor berumur + 1 tahun. Bahan fermentasi pelepah kelapa sawit yang digunakan
adalah pelepah sawit yang diperoleh dari Kelompok Tani Ternak Bukik Batang
Potai Desa Penyesawan Kecamatan Kampar, inokulum yang dipergunakan adalah
ﬁses ayam yang diperoleh di peternakan ayam petelur di Jalan Suka Karya.

Bahan penyusun ransum komplit pelepah kelapa sawit fermentasi 40%;

gedak padi 24%; ampas tahu 35% dan mineral (garam) 1%. Bahan untuk ekstrak

ST 23

?(;érmentasi pelepah kelapa sawit menggunakan pelarut metanol teknis 96%,
Pelepah sawit fermentasi. Bahan analisis kecernaan nutrient dan ransum komplit
§ang digunakan adalah aquades, HCI, K3SO4, MgSO4, NaOH, H3BOs4, eter,
Benzene, CCl4, katalisator selenium, dan ditambah dengan pelarut.

=

¥p]

222, Alat:

-; Alat yang dipergunakan untuk pelaksanaan fermentasi adalah: parang, pisau,
mesin pencacah, karet ban pengikat, gunting, plastik hitam, silo, timbangan

I

uduk, alat tulis, kamera. Alat yang digunakan untuk penyusun ransum komplit

nery wise
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adalah: timbangan analitik, silo, karung. Alat yang digunakan pembuatan ekstrak

%rmentasi pelepah kelapa sawit adalah: 5 botol toples, vakum evaporator.

Q
-~

gﬂnur, gelas piala 300 mL, labu ukur, labu kjeldahl, soxlet, pemanas listrik,

Alat yang digunakan untuk analisis proksimat adalah: oven suhu 105°C,

gruisibel tang, pendingin balik, kertas saring, Erlenmeyer, desikator, spluit dan
aahan kimia yang dibutuhkan. Alat yang digunakan untuk penyusun ransum
%bmplit adalah: timbangan analitik, ember, karung goni. Alat yang digunakan
Eambuatan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit adalah: botol toples, vakum

@vaporator.
=

w
-~

D%2.3. Metode Penelitian

g Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan
dengan 3 kelompok ternak. Pengelompokan berdasarkan bobot badan ternak.

PO = Ransum komplit + 0% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
P1 = Ransum komplit + 0,1% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
P2 = Ransum komplit + 0,2% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)

P3 = Ransum komplit + 0,3% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)

2 Komposisi bahan penyusun ransum yang digunakan dalam penelitian
~
Erlihat pada Tabel 3.1 :
@

Sabel 3.1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum (%)

Nama Bahan Komposisi Bahan
Pelepah Sawit Fermentasi 40,0
ﬁmpas Tahu 35,0
Dedak Padi 24,0
Baram 1,0
Fotal 100,0

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

nery wisey jrredAg uejn
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Kandungan nutrien bahan penyusun ransum terlihat pada Tabel 3.2:

T @ .
”TabeI3.2. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum (%)
]
= Bk B0 PK  SK LK  NDF ADF  Hemi Selulosa  ADL
No Bahan
0 (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
_Pelepah * * * * * Kk Kk *% Kk *k
1 kelapa Sawit 4602  9450%  2,67*  5000% 267* 6655 4244 2411 17,76% 23,77
» R 91,29% 7719%  6,63* 2871* 198% 5671%%  3679%%  19,92%%  1839%*  1659**
3 —Ampas Tahu 6,47*  592* 19,08* 19,80% 829* 53,39%*  2875**  2463**  2055*  7,96**
4 SBedak Padi 90,24  79,09% 728%  1980% 100 3501%  22,15%  12,86%%  1184%  944r*

Buepu%ﬁ uepun 1Bunpuiyq eidio y

umher : *Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA

i Riau (2019)
**|_aboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)

Kandungan nutrien ransum penelitian terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini:

BYSNS N

Tabel 3.3. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian

Zat Makanan Kandungan Nutrisi (%)
Bahan Organik 88,81*
Bahan Kering 68,11*
Protein Kasar 11,08*
Serat Kasar 23,17*
Lemak kasar 3,53*
NDF 62,94**
ADF 44 33**
Hemiselulosa 18,61**
ADL 16,28**
Selulosa 27,65**
&DN 66,76*

Sumber :* Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
SUSKA Riau (2019)
** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)

drwe[sy 3

Kandungan tanin pelepah kelapa sawit fermentasi terlihat pada Tabel 3.4:

Eabel 3.4 Kandungan Tanin Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi

DA

Bahan Tanin (%) Metode Uji

Pelepah Sawit Fermentasi 0,33 Spektrophotometri

“Sumber : Hasil Penelitian (2019)

0

%’.2.4. Peubah yang diukur
Meliputi Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik

uej|

~§<CBO), Kecernaan Protein Kasar (KcPK), Kecernaan Serat Kasar (KcSK),

Kecernaan Lemak Kasar (KcLK).

nery wisey
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3.3. Prosedur Penelitian

%3.1. Persiapan Bahan dan Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit

nety eYsSNS NN Y!j1w ejdio ye

SJaAwn dIwe[sy 31eis

1. Bahan baku yang digunakan dalam proses fermentasi adalah pelepah

kelapa sawit diambil dari kebun kelapa sawit Kelompok Tani Ternak
Bukik Batang Potai Desa Penyesawan Kecamatan Kampar. Pelepah kelapa
sawit yang digunakan adalah dua pertiga (2/3) bagian depan (mempunyai
150-200 helai daun) kemudian dipotong-potong menggunakan Leaf
Chopper hingga berukuran £ 3 cm.

Penambahan Inokulum

Dilakukan penambahan inokulum (feses ayam 10%) sesuai perlakuan
(Febrina et al. 2020). Selanjutnya pelepah sawit dan inokulum diaduk
sampai homogen.

Pembungkusan

Setelah semua bahan tercampur dengan homogen kemudian dimasukkan
ke dalam silo berlapis diikat dengan tali pengikat dan dipadatkan hingga
tercipta keadaan anerob, selanjutnya ditutup rapat menggunakan lakban
dengan menekannya sampai padat. Pelapisan bertujuan untuk menjaga
kebocoran udara sehingga kondisi fermentasi tetap anaerob.

Fermentasi

Fermentasi dilakukan selama 21 hari.

Dibuka selanjutnya dikeringkan pada sinar matahari setelah kering sampel

digiling dengan mesin Grinder hingga menjadi tepung.

3.2. Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)

Pelepah kelapa sawit fermentasi dilakukan ektraksi di LIPI Bogor dengan

@etode maserasi, 5 botol toples masing-masing dimasukkan 1000 g fermentasi

E)elepah kelapa sawit dalam bentuk tepung (5 x 1000 g) lalu diekstraksi dengan

eara maserasi (tanpa panas) dengan menggunakan pelarut methanol teknis 96%

selama 24 jam diulang 3 kali (3 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat methanol 96%

?lplsahkan kemudian dipekatkan dengan vakum evaporator, ektrak pekat

;Qethanol 96% kemudian ditimbang bobotnya dan dihitung bobot rendemen.

Perhitungan bobot rendemen :

nery wri
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Berat ekstrak (g)
Berat sampel (g)

Bobot rendemen (%) = x 100 %

.3.3.Pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) yang berada di dalam

81d|0.>>18H @)

g_elas erlenmeyer diambil menggunakan spluit sesuai dengan perlakuan kemudian
gkstrak di dalam spluit diencerkan menggunakan aquades/ air mineral sampai
fromogen. Selanjutnya Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)
ﬁberikan keternak dengan dosis perlakuan berdasarkan Sujarnoko (2015) yang
dimodifikasi dengan dosis 0%; 0,1%; 0,2%; dan 0,3%.

=
oy}

Py
3.3.4.Persiapan Ransum Komplit

Pada tahap persiapan ransum komplit ini yang dilakukan adalah menyiapkan
timbangan, kemudian ransum ditimbang sesuai kebutuhan yakni pakan diberikan
sesuai NRC (1981) yaitu 4% bobot badan dalam bentuk bahan kering. Ransum
komplit yang digunakan adalah dedak padi, ampas tahu, mineral (garam) dan
pelepah kelapa sawit fermentasi. Ransum diaduk hingga tercampur merata
kemudian diberikan kepada ternak sesuai dengan bobot badannya. Persiapan

pembuatan dan pengadukan ransum dilakukan setiap hari yakni pagi hari dan sore

ﬂihri.

F:’

EB 5.Pemeliharaan Ternak

-,E-; Ternak yang digunakan adalah 12 ekor kambing jantan umur 1 tahun,

Eengan berat awal rata-rata 12,86 kg masing-masing ditempatkan pada kandang
__ﬁjdividu yang dilengkapi tempat pakan dan minum. Penelitian dilakukan dalam
jn:ga periode yaitu periode adaptasi, periode perlakuan dan kolekting. Periode
é_daptasi bertujuan menyesuaikan ternak dengan lingkungan dan menghilangkan
_(é_n_engaruh ransum sebelumnya, periode adaptasi berlangsung selama 30 hari.
f‘(emudian periode perlakuan yakni periode pengamatan dan pengaplikasian
\Eansum dan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit ke dalam penelitian 1-21 hari,
selanjutnya periode kolekting merupakan periode pengumpulan feses selama 7
Earl yakni pada hari 22-28.

nery wis
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Pakan yang diberikan adalah ransum komplit yang terdiri dedak padi, ampas
%hu, pelepah kelapa sawit fermentasi, garam (mineral) dan ekstrak fermentasi
Pelepah kelapa sawit. Pemberian pakan dilakuan dua kali sehari yaitu jam 08.00
_gan 17.00, pakan diberikan sesuai NRC (1981) yaitu 4% bobot badan dalam
Bentuk bahan kering. Kemudian pada saat pakan yang diberikan habis tanpa
ileninggalkan sisa pakan maka diberikan tambahan pakan sebanyak 10% dari
%ékan awal yang diberikan. Air minum diberikan secara ad libitum, sedangkan
Ewtuk pengukuran suhu kandang dilakukan pada pagi dan sore hari. Perbandingan
qc(bnsentrat dan hijauan dalam ransum adalah 60: 40 (Febrina, 2016).

w
—
o))

3;3.6. Pengumpulan Sampel Feses

éh Penelitian Febrina (2016) menyatakan pengumpulan sampel feses di
lakukan dengan metode koleksi total selama periode koleksi yaitu pada hari ke
22-28 (7 hari). Jumlah feses yang keluar selama 24 jam ditampung, kemudian
ditimbang dan dicampur secara homogen dan diambil sebanyak 10% dan
ditentukan berat kering udara. Selanjutnya sampel feses tersebut dihaluskan dan
dikomposit dan dianalisis kandungan nutriennya.

Skema pengumpulan sampel dan analisis kandungan kecernaan nutrien

Gambar 3.1. Skema Pengumpulan Sampel Feses

pada Gambar 3.1 :

W

Y

o

@ | Pengumpulan Jumlah feses yang di o

& | Feses pada periode tampung selama 24 3::\%??23@?\” ak
2 | koleksi yaitu pada —> jam di campur dan 10% y
"(_‘: hari 22-28 (7 hari) homogenkan

-

— v

o~ Feses dikomposit _

= dan analisis  J€==| Penggilingan feses Ditentukan berat
o kandungan kering udara
D nutrisinya

z

- v

wn Dihitung

= .

= kecernaan nutrien

=

z

~

o

2

:
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3.4. Prosedur Analisis Proksimat
24.1. Penentuan Bahan Kering (AOAC, 1993)

Q
=

§05°-110° C selama 1 jam. Selanjutnya dinginkan di dalam desikator selama 1

Cruisibel yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur

jam kemudian di timbang dengan timbangan analitik, setelah diketahui beratnya
%(). Selanjutnya sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (). Sampel dikeringkan
dalam oven listrik pada temperatur 105°-110° C selama 8 jam dan dinginkan
Ealam desikator selama 1 jam lalu timbang dengan timbangan analitik beratnya
gZ). Diulangi cara kerja 5,6 dan dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya

Ronstan.
0
Rerhitungan kandungan air :

o
c

% KA = XTZ x 100%

Keterangan :

X = Berat cruisibel

Y = Berat sampel

Z = Berat cruisibel dan sampel yang telah dikeringkan

Perhitungan penetapan bahan kering:
% BK =100 % - % KA
Keterangan:

3"32/9 KA = Kandungan Air bahan.

54.2. Penentuan Bahan Organik (AOAC, 1993)
Sampel dari analisa bahan kering dimasukkan ke dalam tanur listrik selama

AjsIaa

jam pada suhu 600°C. Selanjutnya tanur dimatikan dan dibiarkan dingin
Kemudian tanur dibuka, lalu sampel diambil dan masukkan ke dalam desikator
%Iama 30 menit, kemudian timbang (d gram).

gerhitungan:

Kadar Abu = =% x 100%

_ (100—Kadar Abu)
100

BO =% BO x BK

%Bahan Organik x BK

nery wisey| jrreAg
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Keterangan:
% Berat cawan kosong (g)
Hi= Berat cawan + sampel sebelum dioven (g)

d= Berat cawan + sampel setelah ditanur (g)

e1d

3.4.3.Penentuan Protein Kasar (Foss Analytical, 2003)

Sampel di timbang 1 gram dan masukkan ke dalam digestion tubes straight.

IR A1

emudian tambahkan katalis (1,5 gram KsSOa dan 7,5 mg MgSQOa4) sebanyak 2
Euah dan larutan H2SOs sebanyak mL kedalam digestion tubes straight. Sampel
didestruksi di lemari asam dengan suhu 425° C selama 4 jam sampai cairan
;enjadi jernih (kehijauan). Sampel didinginkan, tambahkan aquades 30 mL
§?ecara perlahan-lahan. Selanjutnya sampel dipindahkan kedalam alat destilasi.
§iapkan erlenmeyer 125 mL yang berisi larutan H3BO3 7 mL metilen red dan 10
mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus terendam di bawah larutan
H3BO:3.

Tambahkan larutan NaOH 30 mL ke dalam erlenmeyer, kemudian
didestilasi selama 5 menit. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya
ditampung dalam erlenmeyer yang sama. Sampel dititrasi dengan HCI 0,1 sampai
terjadi perubahan warna menjadi merah muda.

Dilakukan juga penetapan blanko.

~
Rerhitungan :

w 0 .

o 0% N = (ml titran - blanko) X Normalitas HCIX 14,007 X 100%

8 Berat sampel (mg)

m

S

< % PK =% N x faktor konversi

Keterangan : faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6,25.

§4.4. Penentuan Serat Kasar (Foss Analytical, 2006)

f:.;. Larutan NaOH dan H2SOs4 ditambah aquades menjadi 1000 mL NaOH
5,25% (dilarutkan 12,5 g NaOH ke dalam aquadest sehingga volumenya menjadi

edg

000 mL) dan H2S04 90% dilarutkan 13,02 mL H2SO4 dalam aquadest sehingga

;blumenya menjadi 1000 mL). Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam
ggwan (yang telah ditimbang beratnya W1). Diletakkan dan didinginkan lalu
=
-
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aceton dimasukkan kedalam sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam,
@amkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak. Selanjutnya lakukan 3 kali
Berturut-turut kemudian bilas dengan aquades sebanyak 2 kali pindahkan ke
@bertec dan lakukan prosedur berikut :
®  H2S04 dimasukkan ke dalam masing-masing hingga garis ke 2 (150 mL),
aidupkan kran air dan tutup dengan reflektor fibertec dipanaskan sampai
mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan kran air dihidupkan dan panaskan
%uadest dalam wadah lain Kemudian tambahkan octanol (untuk menghilangkan
gmih) sebanyak 2 tetes ketika sampel di fibertec mendidih lalu dipanaskan
Kembali dengan suhu optimum, biarkan selama 30 menit. Matikan fibertec setelah
;p menit. Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum
gén kran air dibuka lalu aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam
semprotan lalu semprotkan ke cruisibel. Posisi fibertec tetap dalam keadaan
vacum dan kran air terbuka.

Dilakukan pembilasan dengan aquadest yang telah dipanaskan sebanyak
3 kali. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam
cruisibel pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka lalu hidupkan fibertec
dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan octanol sebanyak
2 tetes kedalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan selama 30 menit,
§telah 30 menit matikan fibertec (off) kran ditutup, optimumkan suhu pada
gbertec. Selanjutnya pembilasan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali, fibertec
gada posisi vacum. Setelah selesai membilas buatlah fibertec pada posisi tertutup,
gipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton cold extraction pada
posisi vacum, kran air dibuka lalu dilakukan sebanyak 3 kali untuk pembilasan.
:gemudian masukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C dinginkan
iélam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2), dimasukkan ke dalam tanur
?ntlama 3 jam dengan suhu 525°C didinginkan dalam desikator 1 jam dan timbang

S uug
w
_\/

?erhitungan:

= % SK = 2222 x 100 %
=

=
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Keterangan :

@Il = Berat sampel (g)

Y2 = Berat sampel + setelah dioven (g)

3\/3 = Berat sampel + setelah ditanur (g)

jab)

3.4.5. Penentuan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003b)

~ Sampel ditimbang sebanyak sebanyak 2 gram, dimasukkan ke dalam timbel
Ean ditutup dengan kapas (). Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec,
glat dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135°C, dan air dialirkan, timbel
diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing. Pada suhu 135°C dimasukkan
;juminium cup (sudah ditimbang beratnya Z) yang berisi petroleum benzene
ib mlke soxtec, lalu ditekan start dan jam, soxtec pada posisi boiling, didiamkan
selama 20 menit. Ditekan soxtec pada posisi rinsing selama 40 menit selanjutnya
lakukan recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang. Aluminium cup
dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada suhu 135°C.
didinginkan aluminium cup dalam desikator lalu ditimbang aluminium cup setelah
didinginkan ().

Perhitungan :

_Y-Z
= %LK—TX100%

Keterangan :

Z = Berat aluminium cup + lemak

o

e

X = Berat aluminium cup

m

& = Berat sampel

-

=

]

5,5. Pengukuran Kecernaan Nutrien

2 Setelah mendapatkan hasil analisis proksimat, selanjutnya dilakukan
-~

gengukuran kecernaan (bahan kering, bahan organik, protein kasar, serat
gasar,lemak kasar). Kecernaan dihitung berdasarkan persentase dari selisih antara
éang dikonsumsi dengan yang dikeluarkan melalui feses dibagi dengan yang
:ﬁﬁjkonsumsi dikali 100%.

LD, |

wn
BK Ransum—BK Feses
KcBK = x100%
BK Ransum

nery u
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BO Ransum—BO Feses
= 0,
gCBO BO Ransum x 100%
=L
s PK R PKF
KCePK = = 2—=2 % 100%
O PK Ransum
o
i SK R SKF
ansum-— eses
= 0,
?CSK SK Ransum x 100%
=
> LK Ransum—LK Feses
§CLK = x 100%
LK Ransum
w
=
3.6. Analisis Data
o
-  Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan analisis ragam

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok. Model
matematik analisis ragam (Steel dan Torrie, 1995) adalah sebagai berikut:
Yij=p + i+ B+ Ejj

Dimana :

Yij = nilai variabel hasil pengamatan dari perlakuan ke - i dan ulangan ke- j
M = nilai tengah umum pengamatan

Ti = pengaruh perlakuan ke - i

Bj = efek kelompok ke - |

§lj = pengaruh galat percobaan ke - i dan ulangan ke - j

("]

Apabila perlakuan berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan

[51

ji jarak (Duncan). Analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK)

uee

@itunjukkan pada Tabel 3.5 sebagai berikut:

o

Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam

E,Sumber Derajat ) F tabel

o JK KT F Hitung

c;keragaman Bebas (db) 0.05 0.01
-

=uKeIompok r-1 JKK KTK KTK/IKTG - -
:-'-EPerIakuan t-1 JKP  KTP KTP/KTG - -
“Galat (-1) (t1)  JKG KTG - - -
ETotal el KT - : : :
=

)

<]

Keterangan :

]

=

=
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LAMPIRAN

irampiran 1. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun dan Ransum Penelitian

Q
P

Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum (%)

<

NobER Batin Bk  BO PK  SK LK  NDF ADF  Hemi Selulosa  ADL

(%) W% ) ) 0
1 %ﬁ:ﬁgih%wn 46,02%  9450% 267+ 5000 2,67* 6655%  4244%  2411%  1776%  23,77*
) i 9120% 7719%  663* 2871% 198% 5671%*  3679%%  1002%%  1839%*  1650%
3 Shmpas Tahu 6,47 502 1908% 19,80% B820% 5330%%  2875%%  2463** 2055  7,96%*
4 Dedak Padi 9024* 7900%  7028% 1980* 100* 3501%  2215%  1286%%  11,84%  944**

Buepun-Buepun 1Bunpyig eydi) yey

Sumgér . *Laboratorium

)
—
1Y)

Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN

SUSKA RIAU (2019)
**Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)

Kandungan Nutrien Ransum Penelitian

(3]
Zat Makanan

Kandungan Nutrisi (%)

Bahan Organik
Bahan Kering
Protein Kasar
Serat Kasar
Lemak kasar
NDF

ADF
Hemiselulosa
ADL
Selulosa
IDN

88,81*
68,11*
11,08*
8. 1
3,53*
62,94**
44,33**
18,61**
16,28**
27,65**
66,76*

2Sumber :*Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN

nery wisey] jrreAg uejng jo AJISIdATU] DTWR[S] d

SUSKA RIAU (2019)
** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019)
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

©
Data dengan salah satu data yang hilang
ﬁ Kelompok
~Perlakuan Jumlah
Sy 1 2 3
aP0 70,70 74,08 59,94 204,72
1 72,12 69,65 141,77
P2 72,73 70,75 72,84 216,32
p3 70,02 71,43 71,00 212,45
;;umlah 285,57 216,26 273,43 775,26
e
w
gerhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates
4+ Penentuan nilai Y
g _ r.B+tT—G
T r-1)(t-1)
Y = 3(216,26)+4(141,77)—775,26
- (3-1)(4-1)
Y =73,60

Sehingga diperoleh nilai y untuk data yang hilang adalah sebesar 73,60

Kelompok

Perlakuan > 3 Jumlah  Rata-rata Stdev
PO 70,70 74,08 59,94 204,72 68,24 7,38
p1 72,12 73,60 69,65 21537 7179 1,99
?2 72,73 70,75 72,84 216,32 72,10 1,17
*P3 70,02 71,43 71 212,45 70,81 0,72
=Jumlah 285,57 289,86 27343 84886 7073
!
)
21 Melakukan analisis sidik ragam
-
<‘ 2

-y
FK " (txr)

848,862

_(4x3)

=60.046,94

— 2

_Z(Yi]‘) -FK

nery wisey Jue/{giue”ng jo A318
_|

= (70,70)? + (74,08)* + (59,94) ? + (72,12) + (73,60)% +(69,65) *+ (72,73) >
+(70,75)% + (72,84) 2 + (70,02) * + (71,43) > + (71,00)* - FK

= 148,50

40



(204,72)% + (215,37)% + (216,32) +(212,45)* I3 — FK

(285,57) + (289,86)°+(273,43)% /4 — FK
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

gata dengan salah satu data yang hilang
Perlakuan Kelompok Jumlah
1 2 3
PO 80,15 83,57 74,25 237,97
P1 81,81 80,07 161,88
P2 82,17 80,99 82,52 245,68
P3 80,49 81,36 81,08 242,93
Jumlah 324,62 245,92 317,92 888,46
P
g)erhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates
w
&.  Penentuan nilai Y
A _ r-B+tT-G
o r-D(-1)
= y = 3(245,92)+4(161,88)-888,46
(3-1)(4-1)
Y =82,80
Sehingga diperoleh nilai y untuk data yang hilang adalah sebesar 82,80
Kelompok
Perlakuan Jumlah Rata-rata Stdev
1 2 3
PO 80,15 83,57 74,25 237,97 79,32 4,71
P1 81,81 82,80 80,07 244,68 81,56 1,38
P2 82,17 80,99 82,52 245,68 81,89 0,80
P3 80,49 81,36 81,08 242,93 80,97 0,44
Jumlah 324,62 328,72 317,92 971,26 80,93
%)
5 7
- = (txr)
971,262
- (4x3)
=78.612,17

T =3(Y,)*-FK

=61,68
DXCONE

r

O

FK

NEPIY WISEN JIIPAC UBIINGI0 AJISIATU
1] .bx)lJ. S uej Qﬁl 31 n

= (80,15)? + (83,57)° + (74,25) * + (81,81) %+(82,80)*+ (80,07) %+ (82,17) 2
+(80,99) % + (82,52) 2 + (80,49) 2 + (81,36) 2 + (81,08)’— FK
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KTK
KTG
=743
7,01
1,05
KTP
KTG
= 390
7,01
0,55

x 100%

~FK
KTG
R.umum
X 100%

\/
\/

7,01
80,93

(237,97)? + (244,68)* + (245,68)? +(242,93) /3 — FK
t

11,72
n(Yi)®
(324,62)% + (328,72)* + (317,92)/4 — FK

14,86
61,68- 14,86 — 11,72

JKT - JKK - JKP

35,09
JKK
db K
14,86
T2
7,43
JKP
db P
11,72
"3 4
3,90
JKG
db G
3,27

35,09
5
=7,01
itung kelompok
tung perlakuan

v O ¥
© HalScipta mil&% UIN Suska Riau

= = X
State Islamic University of Sultan S¥arif Kasim Riau

TP

&)
T
X

K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

&ﬂ.::ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Kecernaan Protein Kasar (KcPK)

gata dengan salah satu data yang hilang
Perlakuan Kelompok

1 > 3 Jumlah
PO 81,91 84,58 75,81 242,30
P1 81,86 81,67 163,53
p2 84,22 83,10 83,85 251,17
P3 82,66 82,57 80,94 246,17
Jumlah 330,65 250,25 322,27 903,17
7]

ﬁerhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates

S
% Penentuan nilai Y

o _ r.B+tT—-G
= T r—-1)(-1)
y = 3(250,25)+4(163,53)—903,17
- (3-1)(4-1)
Y = 83,62
Sehingga diperoleh nilai y untuk data yang hilang adalah sebesar 83,62
Perlakuan Kelompok
Jumlah Rata-rata  Stdev
1 2 3
PO 81,91 84,58 7581 242,30 8076 4,49
P1 81,86 83,62 81,67 247,15 82,38 1,07
P2 84,22 83,10 83,85 251,17 8372 057
P3 82,66 82,57 80,94 246,17 8205 0,96
Jumlah 330,65 333,87 322,27 986,79 82.23
]
2
A - (ty )
c Xr
B 986,792
< -
» (4x3)
€
Z =81.146,2
IKT  =X(Y,)*- FK
W ]
= = (81,91)% + (84,58)% + (75,81) 2 + (81,86) 2+(83,62)° + (81,67) *+ (84,22)
-]
2 +(83,10)% + (83,85) 2 + (82,66) % + (82,57) > + (80,94)°— FK
5 =5852
= vi)2
Kp = PALOMENNG
0 r
= = (242,30)? +(247,15)* + (251,17)% + (246,17)*/3 — FK
-~
=
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(330,65) +(333,87)? + (322,27)* /4 — FK
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

L .:rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{| ) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

axseaaae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

48

~ ©
N o
oo«
[<5) -
o)
[3+1
8
L —~
(o) I |
QNS g
n N 2
[3+
B
2 |5 s E
2 3% 2
= — O ]
W je
=
=
>
S
O N O
g |2 %2
0 < n n| 8 ~
< N
$ 0
X ™ <t
NN NN oe] N
¥ |9 N ;s =~ ™
S NN g il R .
— - N In|2 N [ =
E ¥l _2l= L T 9
= ~|~Y = %4 o
IS = || S N o
= [ 1w o
= Sle N 2 1
o = ~ (=)
a 235w.w [ iy mu ﬂn/_,ﬂ.,%
q N - s o i
o —_ — o ]
£ S AT
= < I I TR
) =
o] = 3 B
o = S g
c 2 o
4 c = o =
S m»mm c ) o 2
D5 s 3 S =2 x T D
—_ o @ mktln o n.a._nl-.v =
[a3) S|l o 8 © ® S — by =
mvllrlt (] [a W =
252 |3 ¢ © ol ALy o =
() . : [T} — g Y B ~ . 3 A : .
G-HEBRd Pta MiNKUIN Siska Riau > X wu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau



‘nery e¥snS NN uizi edue; undede ymuaq wejep iUl syny eAey yninjes neje uelbeqes yeAueqiadwaiu uep ueywnwnbusw Buelejq z

AVIR YNSASNIN
Dl ]

‘nery e¥sns NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad °q

‘yejesew mens uenefuly neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

Y%

&

>

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuaw bBuelejq °|

ot

Buepun-6uepun 1Bunpuiq e3di) yey

Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Kecernaan Serat Kasar (KcSK)

@
Data dengan salah satu data hilang
| Perlakuan Kelompok
1 1 5 3 Jumlah
PO 64,59 66,44 48,13 179,16
- P1 61,50 54,61 116,11
P2 62,71 58,75 64,83 186.29
; P3 61,57 76,79 62,45 200,81
: Jumlah 250,37 201,98 230,02 682,37
w
gerhitungan pendugaan data hilang berdasarkan Yates
=44
?.  Penentuan nilai Y
A
— _ r.B+tT-G
2 Y e

y = 3(201,98)+4(116,11)-682,37

- (B-1D(“-1)
Y = 64,67

Sehingga diperoleh nilai y untuk data yang hilang adalah sebesar 64,67

Perlakuan Kelompok
Jumlah Rata-rata  Stdev
1 2 3

PO 64,59 66,44 48,13 179,16 59,72 10,07
P1 61,5 64,67 54,61 180,78 60,26 5,14
P2 62,71 58,75 64,83 186,29 62,09 3,08
P3 61,57 76,79 62,45 200,81 66,93 8,54
Jumlah 250,37 266,65 230,02 747,04 62,25

__y
5 _(txr)

_ 747,042

T (4x3)

= 46.505,73

T =Z(Yi].)2— FK

= (64,59)% + (66,44)° + (48,13) 2 + (61,50) 2+(64,67)*" (54,61) *+ (62,71)*
+ (58,75)% + (64,83) 2 + (61,57) % + (76,79) % + (62,45)°— FK

= 518,22

r

= (179,16) + (180,78)*+(186,29) + (200,81)*/3 — FK

0

FK

nery ungsc*;gm&g uejng jo Aj1s1aArupn >nuely
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(250.37) + (266,65)?+(230.02)° /4 — FK
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L .:rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{| ) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

axseaaae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\I_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

h (A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. _nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)“en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsosaane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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